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ABSTRACT

This study aims to determine the impact of the Team Assisted Individualization (TAI) type cooperative learning model
assisted by quizizz on the learning activeness of class XI students at SMAN 1 Karanganyar. This research is a Clasroom
Action Research (CAR) conducted over two cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and
reflection activities. The subjects of this study were 35 students from class XI. F11 at SMAN 1 Karanganyar. Data
collection techniques included observation, interviews, and documentation. The results showed that the application of the
TAl type cooperative learning model assisted by quizizz can increase student learning activeness. The increase in
student learning activeness was observed from 45.71% in cycle | to 79.41% in cycle Il. The conclusion of this Classroom
Action Research (CAR) is that by applying the Team Assisted Individualization (TAl) type cooperative learning model
assisted by quizizz can increase the learning activeness of class Xl students at SMAN1 Karanganyar.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) berbantuan quizizz terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI SMAN 1 Karanganyar. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI. F11 SMAN 1
Karanganyar yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan quizizz dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peningkatan keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari siklus | sebesar 45,71% dan
siklus Il sebesar 79,41%. Kesimpulan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAl) berbantuan quizizz dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas XI SMAN 1 Karanganyar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi sarana yang diperlukan untuk menumbuhkan potensi melalui pembelajaran.
Pendidikan yang optimal memerlukan peran guru dalam mendidik siswa, guru harus memberikan
keterampilan abad ke-21. Widodo & Wardani (2020, him. 186) menyatakan bahwa keterampilan
abad-21 yang perlu dimiliki siswa yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis & penyelesaian
masalah, dan kreatif & inovatif. Komponen tersebut dalam pembelajaran membutuhkan keaktifan
belajar, yang dijelaskan oleh Maison, Kurniawan, & Pratiwi (2020, him. 136) yang menyatakan
empat komponen abad-21 dalam pembelajaran membutuhkan keaktifan belajar siswa.
Pembelajaran abad-21 memerlukan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, ini dijelaskan oleh
Yuh & Thamrongsotthisakul (2020, him. 93) yang menyatakan bahwa siswa harus terlibat aktif
membaca, menulis, berdiskusi, terlibat dalam pemecahan masalah, analisis dan evaluasi dalam
pembelajaran.

Johanna, Avinash, & Bevoor (2023, him. 19) menjelaskan keaktifan belajar merupakan kegiatan
fisik atau mental untuk menciptakan pengetahuan & keterampilan dalam kegiatan belajar. Keaktifan
penting dalam kegiatan belajar karena melibatkan siswa secara aktif agar tujuan belajar tercapai, ini
dijelaskan oleh Wihartanti (2022, him. 369) yang menyatakan bahwa pembelajaran dapat mencapai
tujuan jika seluruh siswa aktif berpartisipasi, karena partisipasi dalam kegiatan pembelajaran
merupakan hal penting agar tujuan belajar tercapai. Pendapat lain lagi menurut Ningsih (2018, him.
162) yang menjelaskan adanya keaktifan siswa akan memberikan keberhasilan tahap pembelajaran
dan memberi pengaruh pada hasil belajar.

Hasil obervasi pra tindakan permasalahan di kelas XI.F11 SMAN 1 Karanganyar yaitu siswa
pasif dalam pembelajaran, malu menjawab pertanyaan guru, hanya sedikit siswa yang bertanya, dan
siswa kurang tertarik dengan media belajar. Permasalahan tersebut mengarah kepada keaktifan
belajar siswa. Hasil observasi di kelas XI. F11 indikator pertama visual activities memperoleh hasil
39%, yang berarti terdapat siswa yang tidak membaca tetapi sebagian kecil siswa kurang
memperhatikan. Indikator kedua yaitu oral activities memperoleh hasil 37%, yang berarti sebagian
siswa tidak bertanya & tidak menyampaikan saran atau pendapat. Indikator ketiga yaitu listening
activities memperoleh hasil 39%, yang berarti masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam
mendengarkan penjelasan materi. Indikator keempat writing activities mendapatkan hasil 39%, yang
berarti beberapa siswa tidak mencatat materi. Indikator kelima yaitu mental activities mendapatkan
hasil 38%, yang berarti sebagian siswa kurang mampu menganalisis dan memecahkan masalah.
Berdasarkan kriteria keaktifan menurut Mulyasa (2017, him. 131) menyatakan bahwa pembelajaran
akan tercapai apabila seluruh atau setidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat aktif yang meliputi
aktif fisik, mental, atau sosial saat kegiatan belajar.

Abdullah (2017, him. 56) menjelaskan keaktifan siswa rendah dipengaruhi oleh kemampuan
guru, sarana & prasarana, serta lingkungan belajar. Faktor lainnya yaitu model & media
pembelajaran. Keaktifan belajar dipengaruhi penggunaan model pembelajaran karena membuat
suasana belajar menarik & mendorong siswa untuk aktif, ini dijelaskan oleh Kharis (2019, him. 174)
yang menyatakan penerapan model pembelajaran penting dalam pembelajaran karena berperan
terhadap proses belajar dan menjadikan siswa tertarik & aktif saat belajar. Penggunaan media
pembelajaran juga mempengaruhi keaktifan, yang dijelaskan Wulandari, et al. (2023, him. 3930)
bahwa penggunaan media pembelajaran memberi motivasi belajar & siswa menjadi aktif ketika
kegiatan belajar.

Hasanah & Himami (2021, him. 12) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
menjadikan siswa terlibat aktif saat pembelajaran, siswa saling bekerjasama dengan bertukar pikiran
ketika menyelesaikan tugas. Tinungki (2015, him. 28) menyatakan bahwa model kooperatif tipe TAI
terdapat kelompok heterogen kecil dan siswa memberi bantuan secara individu kepada siswa lain
dalam kelompok belajar. Pendapat lain menurut Taguinod & Ching (2023, him. 219) menyatakan
bahwa TAI yaitu perpaduan kerja tim & individu sehingga siswa terlibat diskusi saat pembelajaran
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guna meraih tujuan belajar. Siswa dalam model kooperatof tipe TAI diberi kesempatan belajar
mandiri, saling diskusi dengan kelompok untuk memecahkan masalah, dan diberi penghargaan, ini
dijelaskan oleh Novalinda, et al (2020, him. 7976) bahwa model kooperatif tipe TAl membantu siswa
dalam memecahkan masalah serta siswa yang berkemampuan lebih dapat membantu siswa lain
dalam memahami materi.

Degirmenci (2021, him. 7) menjelaskan bahwa siswa terlibat aktif dalam pembelajaran yang
menerapkan quizizz. Goksln & Gursoy (2019, him. 26) menjelaskan bahwa media quizizz memberi
motivasi, kompetensi, hiburan, dan partisipasi aktif ketika pembelajaran. Penggunaan media quizizz
memberi kesan belajar yang menarik saat pembelajaran, ini dijelaskan oleh Rahmawati, Erviana, &
Al Fath (2021, him. 5) yang menyatakan bahwa penggunaan media quizizz berisi soal evaluasi, yang
menjadikan kegiatan belajar menarik & menyenangkan serta dapat meningkatkan keaktifan.
Pendapat lain lagi menurut Zhao (2019, him. 37) quizizz terdapat pemain avatar, meme, dan musik
yang mampu meningkatkan keaktifan siswa ketika belajar.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, tujuan penelitian ini yaitu mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization berbantuan
quizizz terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI SMAN 1 Karanganyar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini yaitu PTK. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, & refleksi. Penelitian ini dilaksanakan
di SMAN 1 Karanganyar dengan subjek siswa kelas XI. F11 SMAN 1 Karanganyar tahun pelajaran
2023/2024 dengan jumlah 35 siswa. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, &
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis data kualitatif berupa hasil observasi
aktivitas guru & siswa saat diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAl berbantuan quizizz.
Analisis data kuantitatif juga digunakan guna mendukung data kualitatif dengan menghitung skor
melalui lembar observasi terhadap keaktifan belajar siswa. Hasil observasi keaktifan diperoleh
dengan rumus:

¥ Skor yang diperoleh tiap siswa

Ketuntasan Individu = :
¥ Skor Maksimal

x 100%

Trianto (2012, him. 64)
Persentase skor yang didapat siswa lalu dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Keaktifan Belajar Siswa

No. Interval (%) Kriteria Keaktifan
1. 81% - 100% Sangat aktif
2. 61% - 80% Aktif

3. 41% - 60% Cukup aktif
4. 21% - 40% Kurang aktif
5. 0% - 20% Tidak aktif

Sumber: Diadaptasi dari Riduwan (2016, him. 41)

Indikator capaian penelitian yaitu =75% keseluruhan siswa yang hadir mengalami peningkatan
keaktifan belajar dengan mendapatkan kategori aktif dan sangat aktif yang didapat dari hasil
observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan setiap siklus yaitu 3 pertemuan dengan tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, & refleksi. Tahap perencanaan dengan menyusun modul ajar & media pembelajaran. Tahap
pelaksanaan dilakukan selama Il siklus dengan melakukan observasi terhadap keaktifan pada tiap siklus.
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Tahap refleksi bertujuan mengetahui kekurangan dari pelaksanaan tindakan & ketercapaian penelitian.
Berikut tabel 2 hasil observasi keaktifan tiap indikator:
Tabel 2. Hasil observasi keaktifan belajar siswa tiap indikator

Siklus | Siklus I
Indikator . .
Persentase  Kategori Persentase  Kategori
Visual activities 65% Aktif 7% Aktif
Oral activities 54% Cukup Aktif 74% Aktif
Listening activities 62% Aktif 76% Aktif
Writing activities 52% Cukup Aktif 75% Aktif
Mental activities 61% Aktif 75% Aktif

Sumber: Data diolah

Pada tabel 2 terjadi keaktifan belajar siswa meningkat setiap indikator. Pada siklus |
terdapat 2 indikator yang tergolong kategori cukup aktif yaitu oral activities & writing activities,
dengan masing-masing indikator sebesar 54% dan 52%. Tiga indikator lainnya yaitu visual activities,
listening activities, dan mental activities tergolong aktif. Semua indikator keaktifan di siklus I
meningkat dan masuk kategori aktif. Berikut tabel 3 hasil observasi keaktifan:

Tabel 3. Hasil observasi keaktifan belajar siswa

. Siklus | Siklus Il
Rentang Kategori 3Siswa Persentase 2Siswa Persentase
81%-100%  Sangat Aktif 2 5,71% 6 17,64%
61% - 80% Aktif 14 40% 21 61,76%
41%- 60%  Cukup Aktif 15 42,85% 7 20,58%
21%- 40%  Kurang Aktif 4 11,42% 0 0
0% -20%  Tidak Aktif 0 0 0 0

Sumber: Data diolah

Pada tabel 3 terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa setelah model pembelajaran
kooperatif tipe TAI berbantuan quizizz diterapkan. Pada siklus | siswa yang tergolong sangat aktif &
aktif sebanyak 16 siswa dengan persentase 45,71%. Hasil tersebut belum mencapai indikator
capaian, karena sedikit siswa yang menjawab pertanyaan dari guru & sedikit siswa yang mencatat
ketika pembelajaran. Kelemahan siklus | tersebut direfleksi lalu dibenahi di siklus Il. Rencana
perbaikan siklus Il yaitu: 1) menyiapkan beberapa pertanyaan, bagi siswa yang menjawab akan
diberi reward pertanyaan. 2) siswa diminta untuk aktif mencatat saat pembelajaran sebagai
rangkuman agar siswa aktif menulis. Pada siklus Il siswa antuasias menjawab pertanyaan dari guru
dan termotivasi karena diberikan reward, selain itu selama pelajaran siswa menulis materi yang telah
dijelaskan sebagai rangkuman untuk dipelajari. Pada siklus Il ini siswa yang tergolong sangat aktif &
aktif sebanyak 27 siswa dengan persentase 79,41 % dari total siswa yang hadir. Hasil tersebut
sudah mencapai indikator capaian sehingga penelitian dapat diakhiri di siklus II.

Indikator keaktifan belajar siswa juga meningkat dapat dilihat pada gambar 1:
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77% 74% 76% 75% 75%
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4% 529% I

Visual Activities ~ Oral Activities  Listening Activities Whiting Activities  Mental Activities

65%

m Siklus | = Siklus 11

Gambar 1. Hasil observasi tiap indikator keaktifan belajar siswa

Gambar 1 menunjukkan kenaikan persentase dilihat dari meningkatnya skor tiap indikator.
Seluruh indikator mengalami peningkatan dan termasuk dalam kategori aktif. Pada siklus | Indikator
visual activities sebesar 65% lalu meningkat menjadi 77% di siklus II. Indikator oral activities sebesar
54% di siklus | lalu naik menjadi 74% di siklus II. Indikator listening activities sebesar 62% lalu di
siklus Il meningkat menjadi 76%. Indikator writing activities 52% lalu meningkat menjadi 75% di
siklus Il Indikator mental activities sebesar 61% lalu meningkat sebesar 75% di siklus Il.

Hasil pelaksanaan tindakan terjadi peningkatan dari setiap siklus. Berikut perbandingannya:

Tabel 4. Perbandingan persentase keaktifan belajar siswa

No Siklus Persentase (%)
1. Siklus | 45,71%
2. Siklus Il 79,41%

Sumber: Data diolah

Tabel 4 menunjukkan peningkatan keaktifan belajar siswa. Persentase siklus | sebasar
45,71% kemudian meningkat menjadi 79,41% pada siklus Il. Pada siklus Il persentase telah
mencapai indikator penelitian jadi penelitian dihentikan di siklus II.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan, keaktifan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan quizizz. Siswa diberi kesempatan
mencari berbagai sumber belajar untuk menyelesaikan tugas LKPD. Siswa saling berinteraksi
dengan anggota kelompok menganalisis permasalahan, saling berdiskusi, mengeluarkan pendapat,
menuliskan hasil diskusi, kemudian presentasi hasil diskusi. Guru berperan sebagai fasilitator untuk
mengawasi siswa dalam menyelesaikan tugas LKPD dan mengontrol berlangsungnya presentasi
Kelompok yang tidak presentasi harus menanggapi kelompok yang presentasi.

Hasil observasi menunjukkan perubahan perilaku siswa saat diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan quizizz yang terlihat dari indikator. Indikator visual
activities, siswa membaca materi lalu memperhatikan saat guru menjelaskan. Indikator oral activities
siswa memberikan tanggapan berupa pertanyaan dan saran ketika presentasi selain itu mampu
menjawab pertanyaan dari guru, siswa terlihat percaya diri menjawab beberapa pertanyaan dan
termotivasi  karena memperoleh reward pertanyaan. Indikator listening activities, siswa
mendengarkan saat guru menjelaskan dan mendengarkan saat presentasi kelompok. Indikator
writing activities, siswa mencatat materi di buku catatan sebagai rangkuman dan menulis hasil
diskusi kelompok. Indikator mental activities, siswa mampu menganalisis & memecahkan tugas
kelompok, siswa aktif berdiskusi dengan anggota kelompok mencari dari berbagai sumber belajar
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untuk menyelesaikan tugas, dan mampu menganalisis & memecahkan soal evaluasi melalui quizizz.
Siswa juga termotivasi karena diberikan penghargaan dan apresiasi oleh guru karena telah
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan keaktifan
meningkat karena siswa antusias menjawab pertanyaan guru, saling diskusi bertukar pendapat
menyelesaikan tugas LKPD dan saat evaluasi pembelajaran melalui quizizz siswa merasa tertarik
dan diberi penghargaan karena telah berpartisipasi aktif.

Model pembelajaran kooperatif tipe TAIl dapat meningkatkan keaktifan belajar yang
dijelaskan oleh Lesmana, Sitisnawato, & Maulana (2023, him. 1313) menjelaskan bahwa model
kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan keakifan karena siswa saling bekerja sama dalam kelompok
dan bertanggung jawab saat pelajaran. Penggunaan media pembelajaran quizizz dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif & menyenangkan, ini sesuai dengan penelitian Wardah & Arifin (2022, him.
953) yang menjelaskan bahwa quizizz menjadi media pembelajaran yang menjadikan siswa aktif
karena termotivasi untuk berkompetisi mengerjakan soal evaluasi seperti bermain game sehingga
pembelajaran menjadi menarik dan meningkatkan keaktifan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan, kesimpulannya adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAl) berbantuan quizizz dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa kelas XI SMAN 1 Karanganyar. Peningkatan tersebut dilihat dari kenaikan persentase tiap
siklus, pada siklus | skor persentase keaktifan 45,71% lalu meningkat menjadi 79,41% di siklus 1.

Penerapan model kooperatif tipe TAI berbantuan quizizz dapat meningkatkan keaktifan karena
siswa memperhatikan & mendengarkan guru ketika menyampaikan materi, kemudian siswa
berkelompok secara heterogen saling berdiskusi bertukar pendapat, saling menganalisis dan
memecahkan tugas yang diberikan guru. Siswa juga diberi kesempatan mencari berbagai sumber
belajar untuk menyelesaikan tugas, lalu mempresentasikan hasil diskusi. Kelompok yang tidak
presentasi harus memberikan tanggapan berupa pertanyaan atau saran. Guru berperan sebagai
fasilitator untuk mengawasi dan mengontrol berlangsungnya pembelajaran. Pada akhir
pembelajaran guru memberikan evaluasi pembelajaran dengan mengerjakan soal di quizizz. Siswa
merasa tertarik mengerjakan soal karena terdapat fitur pemain dan music yang menjadikan evaluasi
pembelajaran menjadi menarik.

REKOMENDASI

Rekomendasi penelitian ini yaitu: 1) Model pembelajaran kooperatif tipe TAl berbantuan
quizizz dapat diterapkan guru untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, 2) guru diharapkan
memberi pertanyaan untuk menstimulasi keaktifan siswa saat pembelajaran dan memberi reward
agar siswa aktif dan termotivasi, 3) siswa harus berani menjawab pertanyaan dan menyampaikan
pendapat agar tercipta pembelajaran yang aktif
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